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training in making media, comics and sketchbooks. Training
activities are carried out in three stages, namely preparation,

Keywords: literacy, wall implementation and evaluation. Where training activities were

magazines, comics, sketchbooks carried out twice at the Sidomulyo Kulon Progo Literacy House.
This training activity supports increasing children's interest in
literacy at the Literacy House. Apart from that, the activities and
making of wall media, comics and scratchbook can increase
children's creativity.

Abstrak . Literasi merupakan kemampuan individu untuk memahami, menggunakan, dan menganalisis informasi
melalui berbagai bentuk bahasa. Literasi mencakup pemahaman membaca, menulis, dan berhitung, serta
kemampuan pemrosesan informasi dengan kritis dan kreatif. Melalui pelatihan pembuatan media mading, komik,
dan scratchbook. Kegiatan pelatihan dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Dimana kegiatan pelatihan dilakukan selama dua kali di Rumah Literasi Sidomulyo Kulon Progo. Dari
kegiatan pelatihan ini mendukung dalam menumbuhkan minat membaca anak-anak di Rumah Literasi.

Kata Kunci: literasi, mading, komik, scratchbook.

PENDAHULUAN

Pendidikan Profesi Guru (PPG) merupakan program yang dicanangkan untuk
meningkatkan kualitas seorang guru berkompeten dan bermanfaat bagi masyarakat. Menurut
Zulfitri dkk (2019) pendidikan profesi guru merupakan upaya alternatif pembinaan profesi di
masa mendatang. Menjadikan individu yang berkompeten ditunjukkan melalui mata kuliah
selektif dan elektif yang sudah dicanangkan PPG, diantaranya ada prinsip pengajaran asesmen,
pemahaman pengajaran dan peserta didik, filosofi pendidikan dan sebagainya.

Membentuk individu yang bermanfaat bagi masyarakat ditunjukkan melalui kegiatan
proyek kepemimpinan. Melalui proyek kepemimpinan individu dilatih untuk membuat

kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat. Melalui Proyek Kepemimpinan dapat berlatih
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untuk membuat program kemajuan yang bermanfaat untuk masyarakat (Nugroho dkk, 2023).

Melalui pengamatan masyarakat terdapat beberapa komunitas yang dapat menjadi obsi
kegiatan proyek kepemimpinan. Ada komunitas bank sampah di Condong Catur, karang taruna
di Bantar Rejo, komunitas berbagi beras di daerah Sidomulyo Bambanglipuro, posyandu
remaja Gunung Kidul, komunitas rumah literasi di daerah Pendem Kulon Progo. Dari ide-ide
komunitas, tim pengabdian memikirkan secara mendalam dan memilih untuk melakukan
Pengabdian untuk masyarakat di Rumah Literasi yang beralamat di Pendem Sidomulyo
Pengasih Kulon Progo.

Rumabh Literasi merupakan komunitas yang berlokasi di daerah Pendem, Sidomulyo,
Pengasih, Kulon Progo yang mendukung peningkatan literasi di tengah masyarakat. Literasi
merupakan kemampuan individu untuk memahami, menggunakan, dan menganalisis informasi
melalui berbagai bentuk bahasa. Menurut Daulay dkk (2023) literasi merupakan aktivitas
membaca dan menulis terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya. Literasi mencakup
pemahaman membaca, menulis, dan berhitung, serta kemampuan pemrosesan informasi
dengan kritis dan kreatif. Literasi adalah kemampuan anak yang menggunakan potensi dan
keterampilan untuk mengelola serta memahami berbagai pengetahuan saat melakukan aktivitas
dalam menulis dan membaca Oktariani dan Ekadiansyah (2020). Komunitas masyarakat ini
merupakan wadah bagi individu-individu yang memiliki minat dan kepedulian terhadap literasi
untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman. Mereka mengadakan berbagai kegiatan
seperti buku bacaan bersama, diskusi literasi, lokakarya menulis, dan lain sebagainya. Dalam
komunitas ini, masyarakat dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis, serta
meningkatkan pemahaman mereka terhadap berbagai topik melalui literasi. Seperti di Bandung
terdapat taman bacaan “Taman Sekar” yang menjadi upaya masyarakat dan pemerintah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat (Sintiawati, 2021).

Jumlah peserta didik yang mengikuti kegiatan di “Rumah Literasi Sidomulyo” cukup
banyak. Namun pendamping yang mendampingi kegiatan hanya sedikit atau kurang. Peserta
di Rumah Literasi sebanyak 30 anak yang terdiri dari usia PAUD 4 anak, TK 3 anak, kelas 1-
3 SD 12 anak, dan kelas 4-6 11 anak.

Dari anak-anak tersebut yang ada di Rumah Literasi mereka kurang kreatif dan kurang
memiliki minat literasi. Jadi peserta didik tidak bersemangat dalam kegiatan yang ada di rumah
literasi tersebut, karena ketika peserta didik sedang membuat sesuatu yang diinstruksikan
pengajar, pengajar tidak mendampingi secara personal dengan peserta didik, jadi karya yang
dihasilkan peserta didik kurang maksimal dan kurang menarik. Jadi peserta didik tidak

berminat untuk belajar. Kurang minat belajar terutama dalam literasi yang disediakan di

73 KARYA NYATA - Vol. 1 No. 2 JUNI 2024



p-ISSN: 3047-0080; e-ISSN: 3047-0323, Hal. 72-82

komunitas tersebut. Peserta didik hanya datang dan memperhatikan pendamping yang sedang
menyampaikan kegiatan. Tetapi kurang antusias dalam belajarnya, karena kegiatan yang dibuat
oleh peserta didik tidak memiliki daya tarik untuk dipelajari. Hal tersebut menjadi masalah
yang cukup berat, karena pengajar kurang mendampingi peserta didik dalam membuat sebuah
kreativitas untuk menambah minat serta motivasi belajar. Peserta didik sering merasa bosan
dalam kegiatan tersebut dan kurangnya minat baca peserta didik. Jadi, pengurus rumah literasi
ini sangat membutuhkan media kegiatan yang dapat meningkatkan minat literasi peserta didik
untuk menambah semangat belajar dalam kegiatan di rumabh literasi supaya peserta didik yang
datang akan memiliki semangat serta minat belajar yang tinggi sehingga peserta didik pasti
akan merasa nyaman, senang dan aktif.

Peserta didik akan diberikan pelatihan keterampilan membuat media literasi yang
inovatif yang melibatkan mereka untuk terlibat secara aktif dalam membaca, menulis,
berkreasi, berpikir kritis dan dapat meningkatkan minat literasi peserta didik. Kemampuan
membaca dengan pemahaman membantu individu dalam memahami instruksi, informasi
produk, dan mengikuti berbagai panduan. Kemampuan menulis yang baik memungkinkan
seseorang mengungkapkan pikiran, membangun hubungan sosial melalui tulisan, dan
mengkomunikasikan keperluan harian. Selain itu, kemampuan berpikir kritis yang didukung
oleh literasi memungkinkan seseorang untuk mengambil keputusan yang bijaksana dalam
berbagai situasi dan memecahkan masalah sehari-hari. Media literasi tersebut berupa majalah
dinding, komik, dan scratchbook. Media bergambar banyak dijadikan sebagai media dalam
melatih, menarik, dan membantu anak dalam kebahasaan khususnya pada bidang membaca
cerita. Namun, tidak hanya bergambar saja melainkan gambar yang memiliki imajinasi yang
tinggi.

Majalah dinding (mading) adalah suatu papan pengumuman yang dibentuk secara
kreatif yang berisi informasi atau gambar, artikel, dan berbagai konten yang lainnya yang dapat
memberikan kesan seperti halaman majalah. Mading sering menggunakan desain yang sangat
menarik, gambar-gambar yang menarik dan kombinasi huruf yang beragam. Mading juga
sebagai alat meningkatkan tingkat literasi anak. Anak lebih terlibat dalam membaca dan
menulis ketika mereka berpartisipasi dalam proses pembuatan mading, yang pada gilirannya
meningkatkan kemampuan literasi (Dafia & Jannah, 2023). Sejalan dengan pendapat Nufus
dkk (2021) majalah dinding adalah salah satu media yang dapat digunakan untuk peningkatan
kemampuan dalam menulis, membaca, dan menyimak. Manfaat majalah dinding yaitu dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dapat menarik dan berfokus pada peserta didik.

Komik adalah media naratif yang menggabungkan gambar dan teks yang menceritakan



PELATIHAN MEMBUAT MEDIA KOMIK, SCRATCHBOOK, DAN MADING UNTUK MENUMBUHKAN
MINAT BACA ANAK DI RUMAH LITERASI SIDOMULYO KULON PROGO

cerita atau menyampaikan sebuah pesan secara visual. Komik merupakan sebuah karya seni
buku yang berisi gambar tidak bergerak yang dirangkai menjadi alur cerita, dimana dalam
komik ini tersusun dialog antar tokoh yang dituliskan melalui balon-balon Siregar dkk (2019).
Komik terdiri dari beberapa rangkaian panel yang mengandung ilustrasi atau gambar-gambar
berurutan yang diikuti oleh sebuah teks dialog, narasi. Komik dapat mencakup berbagai genre,
yaitu seperti humor, petualangan, fantasi, cerita serius dan cerita dramatis. Melalui komik
peserta didik dapat mengekspresikan diri dan seni yang dimilikinya. Dengan menggunakan
komik peserta didik menjadi tertarik untuk membaca, karena mereka akan terasa terhibur.
komik dapat menarik minat membaca dari kalangan anak-anak sampai orang dewasa. komik
dapat disajikan dalam bentuk gambar, papan background, karakter cerita, narasi yang menarik
sehingga membuat pembaca agar tertarik. Tujuan dari penyajian komik yaitu agar peserta didik
mempunyai minat untuk membaca (Arwati & Oktaviani 2023).

Media scratchbook adalah sebuah media yang disusun untuk memberikan pengalaman
untuk belajar yang interaktif dan memiliki daya tarik yang tinggi untuk dibaca. Menurut
Yuliristiani (2021) melalui media ini anak dapat membaca dan berimajinasi serta dapat
berinteraksi terhadap apa yang mereka baca dengan menyentuh gambar-gambar yang timbul
pada buku. Scratchbook sangat praktis dan menambah semangat peserta didik serta minat
belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Scratchbook sangat praktis digunakan dan
dapat menambah semangat serta minat siswa dalam belajar karena dapat menggambarkan
sebuah konsep dalam pelajaran kedalam bentuk gambar 3 dimensi (Masturah, dkk,
2018).

Dari permasalahan tersebut, kami akan melakukan pelatihan pembuatan media mading,
komik, dan scratchbook. Media akan di desain dengan tema tentang “Keberagaman Kulon
Progo”, seperti makanan khas, wisata, dan seni budaya dari Kulon Progo. Kami mengambil
tema tersebut karena untuk mengenalkan keberagaman yang dimiliki kabupaten Kulon Progo
yang dimana kabupaten tersebut adalah kabupaten tempat tinggal mereka. Pelatihan tersebut
selain meningkatkan keterampilan juga dapat menghasilkan produk yang dapat dijadikan
media literasi yang berlanjut untuk meningkatkan minat belajar peserta didik di komunitas

Rumah Literasi.

METODE
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan mendalami persepsi,
pengalaman, dan interaksi pada subjek kegiatan pengabdian di Rumah Literasi Kulon Progo.

Melalui pendekatan kualitatif memungkinkan untuk mengeksplor dinamika sosial dan
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membangun makna partisipasi yang terjalin. Metode penelitian ini mencangkup teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang disajikan secara deskriptif. Seperti menurut

Nasution (2023) data penelitian kualitatif dinyatakan dalam bentuk kalimat atau narasi.

HASIL

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahap, diantaranya tahap
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali pada bulan Februari. Kami menentukan tempat yang akan
digunakan untuk pengabdian masyarakat, kemudian kami sekelompok sepakat bahwa kami
akan melaksanakan pengabdian di rumah literasi yang berlokasi di Pendem, Sidomulyo,
Pengasih, Kulon Progo. Pada tanggal 26 Februari 2024 kami melakukan wawancara dan
observasi secara langsung dirumabh literasi. Kami bertemu dengan pengelola dari rumah literasi
Sidomulyo yaitu ibu Ayu Rustiyanti. Rumabh literasi ini berdiri sebelum pandemi Covid-19.
Awal berdiri rumah literasi ini yaitu bertempat di Masjid Dusun Pendem tetapi hanya bertahan
setengah tahun, dikarenakan kurang efektif pelaksanaanya. Sehingga pelaksanaan kegiatan
rumah literasi dilaksanakan di rumah orang tua Mbak Ayu dan bertahan hingga saat ini.

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang telah kami lakukan, maka dapat
diketahui bahwa banyak antusias peserta didik yang mengikuti kegiatan di rumah literasi
Sidomulyo. Tetapi peserta didik kurang kreatif dan kurang minat dalam literasi, hal ini
disebabkan karena keterbatasan pendamping dalam melakukan pendampingan pada saat
kegiatan berlangsung. Peserta didik sering merasa bosan dan tidak memiliki minat literasi. Dari
wawancara tersebut maka didapatkan informasi dari pengelola rumah literasi Sidomulyo
bahwa disana membutuhkan kegiatan yang dapat meningkatkan minat literasi pada peserta
didik. Tujuan dari kegiatan ini agar peserta didik bersemangat serta antusias dalam mengikuti
kegiatan di rumabh literasi Sidomulyo.
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Gambar 1. Tahap persiapan

Setelah melakukan observasi dan wawancara maka kami melakukan diskusi dan
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menyepakati bahwa akan memberikan pengabdian berupa pelatihan keterampilan membuat
media literasi yang inovatif, dan peserta didik dapat terlibat aktif dalam membuat media literasi
tersebut. Media literasi yang akan kami ajarkan yaitu membuat majalah dinding, komik, dan
scratchbook. Media literasi tersebut kami desain dengan bertemakan “Keragaman Kulon
Progo”, seperti makananan tradisional khas Kulon Progo, seni dan budaya yang ada di Kulon
Progo, dan tempat wisata yang terdapat di Kulon Progo.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan membuat media mading, komik, dan scratch book dilaksanakan
sebanyak dua kali pertemuan. Pertemuan pertama, dilaksanakan pada tanggal 30 Maret 2024.
Pada pertemuan ini dihadiri oleh anak-anak Rumah Literasi sebanyak 20 orang yang terdiri
dari siswa TK hingga SD kelas 6. Jumlah anak dalam jenjang TK sebanyak 3 orang, SD kelas
1 ada 2 orang, kelas 2 ada 2 orang, kelas 3 ada 3 orang, kelas 4 ada 3 orang, kelas 4 ada 3 orang,
kelas 5 ada 4 orang, dan kelas 6 ada 3 orang.

Kegiatan dilaksanakan selama 2 jam, yang dimulai dengan membagi peserta menjadi
tiga kelompok. Kelompok pertama terdiri dari anak pada jenjang TK hingga SD kelas 2 yang
akan mendapatkan pelatihan membuat mading. Kelompok kedua terdiri dari anak kelas 3 dan
4 yang mendapat pelatihan membuat komik, dan sedangkan kelompok ketiga terdiri dari anak
kelas 5 dan 6 mendapatkan pelatihan membuat scratchbook.

Sebelum memberikan pelatihan membuat media masing-masing kelompok diberikan
pretest. Pretest ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur tingkat pemahaman awal mereka
sejauh mana mereka mengenal media yang akan dibuat. Pretest yang diberikan berupa
pertanyaan lisan.Hasil dari pretest akan digunakan sebagai informasi dasar untuk memberikan
pelatihan yang sesuai dengan tingkat pengetahuan mereka. Sehingga pelatihan dapat berjalan
dengan efektif dan bermakna.

Pertemuan pertama anak-anak dilatih membuat media dengan diarahkan
langkah-langkah pembuatannya. Anak-anak memulai dengan menentukan tema yang akan
digunakan. Kemudian mereka mencari informasi dan mulai menuliskan bahan sebagai isi
media.

Kemudian dilanjutkan pada pertemuan kedua yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 20
April 2024. Kegiatan ini dilaksanakan mulai pukul 10.00 - 12.00. Kegiatan yang dilakukan
yaitu menyelesaikan tugas pada pertemuan pertama, yaitu mereka bergabung dengan teman
temannya sesuai dengan kelompoknya pada pertemuan pertama, lalu mereka melanjutkan
karyanya dengan menggunting, menempel, menggambar serta finishing hasil karyanya. Setelah

menyelesaikan karyanya anak-anak diberikan posttest terkait karya yang dikerjakannya.
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Fungsinya adanya posttest yaitu supaya kita mengetahui seberapa pahamnya mereka terhadap
karya yang telah dibuat oleh anak-anak dan mengetahui tentang keberhasilan peneliti dalam

memberikan pelatihan.

Gambar 2. Tahap pelaksanaan
Tahap Evaluasi

Pada kesempatan ini, kelompok kami juga mendapatkan komentar, masukan dan saran
dari orang tua anak, guru dan rekan sejawat mengenai pelaksanaan kegiatan proyek
kepemimpinan. Berikut ini link video youtube pelaksanaan proyek kepemimpinan

https://youtu.be/QymmmVGUcWk?si=D YkDuQonjVhxgm-.

Berdasarkan hasil dari komentar yang sudah disampaikan, kami mendapatkan berbagai
komentar. Hampir keseluruhan dari komentar yang disampaikan secara garis besar mengenai
manfaat dan edukatif pelaksanaan proyek kepemimpinan yang dilaksanakan di rumah literasi
bagi anak-anak. Kegiatan yang telah dilaksanakan sangat bermanfaat untuk menumbuhkan
literasi dan menambah motivasi setiap anak untuk menciptakan budaya literasi. Pada pelatihan
di rumah literasi ini juga menyiapkan anak agar mampu mengembangkan keterampilan dalam

membuat media literasi yang lebih kreatif, inovatif, dan menarik.

DISKUSI

Minat literasi baca pada anak merupakan pondasi penting bagi perkembangan kognitif,
sosial, dan emosional anak. Literasi dapat membantu anak dalam memahami dunia atau
lingkungan sekitar. Selain itu, juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
memecahkan masalah, dan berkomunikasi dengan efektif (Muttaqin & Rizkiyah, 2022).
Menggunakan media yang menarik dan komunikatif merupakan upaya dalam menumbuhkan
minat literasi baca anak.

Pelaksanaan pelatihan pembuatan media literasi di Rumah Literasi berjalan dengan

lancar. Anak-anak mengikuti dengan antusias. Aktivitas membuat media mading, komik, dan
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scratchbook merupakan hal baru buat mereka. Anak-anak memiliki ketertarikan terhadap
media-media tersebut karena menurut mereka media tersebut dapat menarik perhatian mereka
untuk berliterasi. Seperti komik, isi dari komik menggunakan kombinasi gambar dan teks untuk
menyampaikan ceritanya. Menurut anak - anak, ilustrasi tersebut dapat menarik perhatian
mereka dibandingkan hanya dengan teks. Untuk majalah dinding atau mading, gambar gambar
yang ada di majalah dinding sangat menarik, dan informasi-informasi yang ada di majalah
dinding disertakan dengan foto, jadi anak-anak lebih paham dengan informasi yang disajikan.
yang terakhir pada scratchbook, hal yang membuat menarik untuk anak-anak yaitu di dalamnya
disajikan berbagai bentuk tiga dimensi yang dapat dibuka, ditarik, digeser maupun gambar
yang timbul, jadi anak-anak sangat antusias dan senang dengan hal-hal tersebut.

Sebagaimana halnya dalam komentar yang dituliskan pada video pelaksanaan
pelatihan. Melalui kegiatan ini dapat membawa dampak positif bagi anak. Dengan
ketertarikannya mereka menjadi mencoba membuat di rumah. Berikut merupakan salah satu
komentar dari orang tua anak di komunitas Rumah Literasi yang bernama Ocik. Beliau
menyatakan bahwa anaknya merasa senang dalam mengikuti pelatihan membuat mading. Di
rumah Ocik mencoba untuk berkarya dengan versinya.

saya sebagai orang tau dari ocik, yang mengikuti
pelatihan di rumah literasi, pelatihan ini sangat

bermanfaat bagi anak saya, dirumah ocik
menceritakan kegiatan yang dilakukan disana, dia

sangat senang dan ocik juga membuat mading ala-
ala dia sendiri dirumah. pokonya sangat bermanfaat,
terimakasih mbak/mas ppl

i) 9 E]

Gambar 3. Komentar wali peserta pelatihan pembuatan mading

Anak yang mengikuti pelatihan membuat komik juga menyatakan hal serupa.

fayani « 1h lalu
aku bagas, ini akun dari orang tua saya, saya
merasa senang ikut pelatihan membuat komik, saya
bisa menempel, dan menggambar, pokonya seru.

aku di sekolah menceritakan dengan teman-teman
di sekolah karangasem

Gambar 4. Komentar wali peserta pelatihan pembuatan komik
Bagas merasa senang dapat mengikuti kegiatan pelatihan membuat komik. Dia
menceritakan pengalaman barunya kepada orang sekitar seperti orang tua dan teman-temannya

di sekolah akan keseruan dalam membuat komik.
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Menurut peserta dari pelatihan pembuatan media scratchbook juga menyatakan
bahwa kegiatan pelatihan begitu menarik. Hal tersebut disampaikan oleh salah satu peserta

bernama Azizah.

azizah1134 « 1 mnt lalu

M) © :
Aku suka sekali bisa membuat scratbook bersama

mbak putri, bagus baget menarik buat belajar

Gambar 5. Komentar wali peserta pelatihan pembuatan scractbook

Bagi komunitas Rumah Literasi melalui kegiatan pelatihan ini mendukung keaktifan
peserta dalam mengikuti kegiatan di Rumah Literasi dan menjadi konsumen media yang cerdas
dan aktif. Selain itu kegiatan ini mampu meningkatkan ketrampilan pengurus dalam membuat
mdia literasi. Pelatihan yang dilakukan secara konsisten dan berkualitas mendukung tingkat

kompetensi dala mengembangkan media literasi (Mustadi dkk, 2020).

KESIMPULAN

Pembuatan media mading, komik, dan scratchbook di Rumah Literasi mampu
megembangkan kreativitas anak-anak dengan terlibat aktif dan terampil dalam penyusunan.
Anak-anak mampu berimajinasi, mengungkap ide-idenya, dan menuangkan dalam bentuk yang
kreatif.

Melalui pembuatan mading, komik, dan scratchbook menunjukkan dampak yang
positif terkait minat membaca anak. Media mading, komik, dan scratchbook menjadi variasi
media literasi yang menarik perhatian anak-anak. Media ini menyampaikan informasi dan

cerita dengan tampilan yang dilengkapi gambar, ilustrasi, dan elemen desain menarik.
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